Transmisi merupakan salah
satu elemen yang berperan
dalam kesinambungan
musik. Sejauh ini, kajian
tentang transmisi musik
yang menggunakan
pendekatan etnografis
masih sangat minim.
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Permasalahan ini lebih sering menjadi
kajian psikologi yang kemudian melahirkan
teori-teori memori. Selain itu, kebanyakan studi
tentang transmisi musik mengambil objek musik
yang bersyair atau “lagu”. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini penulis mengambil objek
berupa Kéléntangan Dayak Bénuaq yang
merupakan sajian musik instrumental (bukan
musik bersyair) dan menggunakan pendekatan
etnografis untuk mengurai proses transmisi
Kéléntangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor yang mendukung
berlangsungnya transmisi, proses transmisi,
serta keterkaitan antara transmisi dan
kesinambungan Kéléntangan.

Penelitian ini menelaah hubungan antara
tiga elemen yang saling berkaitan, yaitu pelaku,
konten, dan mekanisme dalam konteks ritual.
Penulis memandang pelaku tidak hanya para

pemusik atau penu’ung saja, melainkan juga
penonton aktif atau péngampir dan péméliatn.
Analisis terhadap hubungan atau interaksi antara
pelaku-pelaku yang berbeda ini menunjukkan ada
dua jenis konten yang ditransmisikan, yakni konten
musikal dan konten non-musikal. Konsekuensi
selanjutnya adalah, dua jenis konten yang berbeda
memunculkan mekanisme atau tahapan transmisi
yang berbeda pula. Hubungan antara penu’ung
dengan penu’ung meliputi békajig (menyimak),
kintau (menirukan, mempraktikkan), dan taméh
(memberikan variasi), mentransmisikan konten
musikal dan non musikal; hubungan antara
penu’ung dengan péngampir terutama hanya
mentransmisikan konten non musikal. Hubungan
antara péméliatn dan penu’ung mentransmisikan
konten non musikal, demikian pula hubungan
antara péméliatn dengan péngampir.
Beroperasinya transmisi Kéléntangan menjadi
salah satu aspek yang mendukung kesinambungan
Kélentangan. Namun, transmisi tidok dapat berdiri
sendiri, melainkan bergantung pada konteksnya.
Jadi, kesinambungan Kéléntangan tidak semata-
mata bergantung pada transmisi, melainkan
didukung oleh ekosistem budaya Dayak Bénuag.

“Buku ini secara komprehensif membahas Transmisi Musik sebagai salahsatu aspek dalam keberlangsungan
musik non literat. Buku ini sangat penting untuk dibaca dan dipahami oleh berbagai kalangan baik kaum
akademisi, seniman, pelaku seni, maupun masyarakat umum. Buku ini mengandung banyak informasi yang
belum digali/dipublikasikan terkait perkara Transmisi Musik Tradisional.”
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Fakta menarik dan informatif
tentang Kéléntangan di Kalimantan Timur
yang terus dipertahankan dan ditransmisikan
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